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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian ekstrak metanolik umbi sarang semut secara oral selama 3 bulan dapat 

menyebabkan efek toksik pada organ lambung tikus putih jantan yang ditinjau 

dari penurunan berat badan tikus putih jantan. 

2.  Pemberian ekstrak metanolik umbi sarang semut secara oral selama 3 bulan 

dapat menyebabkan efek toksik pada dinding lambng tikus putih jantan yang 

ditinjau dari gambaran histopatologi organ lambung tikus putih jantan. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan lebih lanjut uji toksisitas kronik untuk pemberian ekstrak 

metanol umbi sarang semut untuk melihat apakah penurunan berat badan berefek 

lanjut. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa aktif umbi 

sarang semut yang menyebabkan toksik pada organ lambung. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi 
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Lampiran 2.Foto sarang semut (Hydnophytum formicarum Jack.) 

     

 

 

 

A. Foto tumbuhan sarang semut                  B.  Foto sarang semut basah 

 

 

 

  

 

 

C. Foto Sarang semut kering 

 

Lampiran 3. Foto alat penetapan kadar air (moisture balance) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Foto tampak luar alat moisture balance       B.   Foto tampak dalam alat  

                   moisture balance  
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Lampiran 4. Foto identifikasi senyawa aktif serbuk dan ekstrak umbi sarang 

semut 

 

 

 

  

 

A. Flavonoid            B. Polifenol          C. Tanin  

 

Lampiran 5. Foto uji bebas metanol dari ekstrak metanol umbi sarang semut 

 

 

 

  

 

A.  Foto sebelum terjadi perubahan warna  

 

 

 

 

 

B. Foto setelah bebas metanol                   C.   Foto setelah bebas methanol 

 

 

      

Lampiran 6. Foto larutan ekstrak metanol umbi sarang semut 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Foto larutan DI, DII, DIII                  B.   Foto larutan DI, DII, DIII  
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Lampiran 7. Foto penimbangan hewan uji tikus 

 

 

 

 

 

 

A. Foto tikus yang akan ditimbang               B. Foto penimbangan tikus 

Lampiran 8. Foto pembedahan hewan uji tikus 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

A. Foto tikus yang dibedah               B. Foto tikus yang dibedah 

Lampiran 9. Foto penimbangan organ lambung tikus 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Foto penimbangan organ 

lambung  
 

B, Foto penimbangan organ lambung  
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Lampiran 10. Perhitungan dosis 

Perhitungan dosis ekstrak metanol umbi sarang semut (Hydnophytum forimacarum 

Jack.). 

Pada penelitian ini digunakan dosis yang diambil apada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Irwansyah pada tahun 2012 dengan dosis bertingkat 

sebagai yaitu, dosis I 0,135 g/KgBB, dosis II 0,27 g/KgBB, dosis III 0,54 g/KgBB. 

Rata-rata berat tikus pada penelitian ini adalah 200 g. 

Perhitungan : 

1. Dosis I 0,135 g/KgBB = 27 mg/200 gBB 

Larutan stock dibuat dibuat 1,35%
b
/v dari ekstrak metanol H. formicarum 

=1,35 g/100 ml 

=1350 mg/100 ml 

=13,5 mg/ml 

Volume pemberian = 27 mg/13,5 mg X 1 ml =2 ml 

2. Dosis II 0,27 g/KgBB = 54 mg/200 gBB 

Larutan stock dibuat 2,7%
 b

/v dari ekstrak metanol H. formicarum 

=2,7 g/100 ml 

=2700 mg/100 ml 

=27 mg/100 ml 

Volume pemberian = 54/27 X 1 ml = 2 ml 
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3. Dosis III 0,54 g/KgBB = 108 mg/200 gBB 

Larutan stock dibuat 5,4%
 b

/v dari ekstrak metanol H. fromicarum 

=5,4 g/100 ml 

=5400 mg/100 ml 

=54 mg/ml 

Volume pemberian = 108 mg/54 mg X 1 ml = 2 ml  
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Lampiran 11. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 12. Surat keterangan pemeriksaan histopatologi organ lambung 

 

 

 

 

 


